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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari 70 sampel yang 

diteliti dengan persepsi masyarakat tentang pentingnya keberadaan  obat generik 

diperoleh data sebanyak 56 sampel (80%) yang menggunakan non generik sebagai 

pengobatan. Sebanyak 23 orang (32,86%) yang mengatakan bahwa obat generik 

tidak perlu diadakan karena sudah ada obat bermerek yang walaupun mahal 

kualitasnya juga terjamin dan sebanyak 43 orang (61,43%) yang mengatakan 

bahwa faktor yang mempengaruhi kecepatan penyembuhan adalah kemahalan 

obat. 

 

5.2  Saran 

1. Untuk Puskesmas Limboto Barat 

Diharapkan dapat sering melakukan penyuluhan disetiap desa maupun 

kecamatan, agar semakin banyak masyarakat memahami tentang obat 

generik demi untuk menjalankan program promosi kesehatan. 

2. Untuk Masyarakat 

Diharapkan agar lebih memahami tentang obat generik baik dari segi harga 

dan kualitas. Karena obat generik ini sangat membantu sekali dalam 

keselamatan nyawa dan kesehatan khususnya bagi masyarakat kurang 

mampu atau berpenghasilan cukup. 
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3. Untuk peneliti selanjutnya 

Diharapkan penelitian selanjutnya agar dapat meneliti lebih jauh tentang hak 

pasien atas pemilihan obat generik sebagai pengobatan. 
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